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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertermia pada anak rawat inap memerlukan penanganan segera karena 

respons termoregulasi mereka belum matang, sehingga berisiko tinggi memicu komplikasi fatal 

seperti kejang demam, dehidrasi berat, hingga kerusakan saraf pusat jika terlambat ditangani. Oleh 

karena itu, urgensi pencarian metode non-farmakologis yang cepat, aman, dan aplikatif sangat 

krusih. Tujuan: Mengetahui efektivitas tindakan Water Tepid Sponge (WTS) terhadap penurunan 

suhu tubuh anak dengan hipertermia di RS Bhayangkara Lumajang. 

Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain Quasi-Experiment dengan pendekatan 

One Group Pretest-Posttest. Sampel terdiri dari 30 responden anak yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. WTS dilakukan selama 20 menit pada area dahi, dada, dan aksila. Data 

dianalisis menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Ranks Test karena data berdistribusi 

tidak normal. 

Hasil: Sebelum tindakan (pre-test), seluruh responden (100%) mengalami demam dengan rata-

rata suhu 38,0°C. Setelah intervensi (post-test), 96,7% responden mencapai suhu normal dengan 

rata-rata 36,9°C. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -4,792 dan p-value = 0,000 (p < 0,05), 

yang berarti H0 ditolak. 

Pembahasan: Tindakan WTS terbukti sangat efektif menurunkan suhu tubuh anak secara 

bermakna melalui kombinasi mekanis perpindahan panas konduksi dan evaporasi, didukung oleh 

profil demografi usia sekolah yang kooperatif. Jika dalam kondisi klinis tertentu intervensi ini 

tidak menunjukkan efektivitas (misalnya karena fase infeksi akut yang berat atau dehidrasi), 

perawat wajib segera melakukan kolaborasi medis lanjutan untuk pemberian antipiretik dosis tinggi 

atau terapi cairan intravena guna mencegah cedera otak akibat hipertermia ekstrem. 
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